BAB 111

Metode Penelitian

A. Jenis dan Pendekatan penelitian

Penelitian saya ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena
penelitian ini lebih merasa bahwa metode yang digunakan itu sesuai dengan
objek penelitiannya, dimana di dalamnya sudah tidak perlu menggunakan data
atau pun menyebarkan angket karena peneliti akan melakukan observasi atau

wawancara langsung dengan orang-orang yang bersangkutan.

Alasan saya mengapa tidak menggunakan metode penulisan
kuanlitatif, karena jelas bahwa metode tersebut tidak sesuai lagi dengan objek
penulisan yang peneliti lakukan. Dan selain itu pula dalam penulisan ini
nantinya tidak perlu lagi memerlukan rujukan pada ilmu alam yang sifatnya
statis melainkan peneliti nantinya akan merujuk pada sosial yang lebih

dinamis.

Langka selanjutnya yang dilakukan , yaitu berusaha untuk merasakan
apa yang dialami objek, atau melakukan partisipasi yang mendalam dari
researcher atau istilah lainya adalah verstehan dengan begitu sudah tidak ada
alasan lagi mengapa tidak menggunakan metode kuanlitatif, yaitu karna faktor

ketidak sesuaian dengan objek penelitianya.

36



37

Pemilihan subjek atau insturumen peneliti kuantitatif adalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Dengan demikian maka pemilihan
subjek penelitian di sini peneliti berusaha mengambil informen yaitu yang
pertama kepada kepala desa selaku pemimpim didesa. Yang kedua para tokoh
masyarakat karena tokoh masyarakat ini mewakili masyarakat secara
langsung. Ketiga adalah pemilik usaha toko tempat pertukaran barang sebab
dengan adanya toko di desa bantal mempermudah masyarakat untuk
menukarkan barang dengan barang yang ia inginkan . Keempat adalah warga
desa bantal inilah yang kemudian dianggap sebagai orang yang merasakan
masi adanya kebudayaan barter., selain itu masyarakat pada umunya yang
dianggap mampu untuk menjelaskan tentang tema penelitian yang saya

lakukan.

B.Lokasi dan waktu

1.Lokasi Penelitian

penelitian yang menjadi pilihan adalah Desa Batal kecamatan
Asembagus kebupaten Situbondo. Dalam hal ini saya di sini sengaja memilih
daerah ini karena daerah tersebut di nilai cocok untuk diteliti dan didukung
oleh keberagaman masyarakat yang ada di daerah. Selain itu alasan peneliti

menilai daerah tersebut sudah termasuk daerah yang desa yang jauh dari
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kawasan kota sehingga masyarakata disana mayoritas belum terlalu mengenal
modernisasi. budayanya pun sangat beragam dan bila dikaitan dengan
masalah resistensi sistem barter, di nilai cukup menarik untuk diteliti. Terakhir
yang menjadi alasan peneliti memlilih lokasi tersebut karena mengingat lokasi
penelitan juga tidak berjauhan dengan lokasi penelitian sehingga hal itu

mempermudah penelitian untuk menjalani penelitian.

2.Waktu Penelitian.

Penelitian yang saya akan lakukan berlangsung selama kurang lebih
selama tiga bulan yang sudah dilakasnakan semenjak tanggal 1 November
sampal pada januari. Akan tetapi terkendala waktu dan ujian maka peneliti

menambah waktu penelitian sampai pada bulan April.

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2016 sampai 7
Maret 2017. Tanggal 23 Oktober 2016 peneliti melakukan observasi melihat
keadaan di desa Bantal berkeliling mengamati wilayah sekitar Bantal hari
berikutnya berganti lokasi yaitu. Dan selanjutnya, mengelilingi melihat
hubungan sosial masyarakat. Persiapan proposal disiapkan selama dua
minggu dan ujian proposal dilakukan pada tanggal 18 November 2016.
Setelah  ujian porosal selesai beranjak meminta surat ijin, surat ijin
membutuhkan lima hari untuk jadi. Otomatis ketika surat ijin belum selesai

peneliti tidak bisa melakukan wawancara dan meminta data.
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22 November 2016 peneliti menyerahkan surat ijin kepada kepala desa
Bantal yang menentukan yang pantas untuk diwawancarai rekomondasi dari
bapak lurah yaitu masyarakat yang dianggap orang tertua didesa bantal
wawancara dilaksanakan pada 23 Januari 2017 peneliti melakukan wawancara
di desa bantal kepada pengasepuh bapak Jumawi beserta istrinya yaitu ibu
hosnan, 24 Januari 2017 peneliti melakukan wawancara lagi dirumah pak
Jumawi.

27-28 Februari 2017 melakukan wawancara kepada bapak Sulais dan ibu
Buheri. 01-05 Maert wawancara dengan dan ibu wewen . 10-13 Maret
wawancara kepada masyarakat desa Bantal saya tidak berhenti sampai
penelitian saya ini benar-benar menemukan titik terang untuk penelitian saya
terus mencari data dan informen sebanyak-banyaknya serta melihat kondisi
langsung desa bantal.

C. Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek atau instrumen penelitian kualitatif adalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Dengan demikian maka pemilihan
subjek penelitian di sini peneliti berusaha mengambil informan yaitu yang
pertama kepala desa selaku pemimpin desa. Yang kedua para tokoh
masyarakat kerena tokoh masyarakat ini mewakili masyarakat secara

langsung. Ketiga adalah pak RT yang lebih tau tentang adanya eksistensi
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sistem barter yang masih berlaku di desa Bantal,. Keempat adalah masyarakat
atau warga setempat didesa Bantal, karena masyarakat dan warga yang masih
sampai pada saat masih bisa mempertahankan resistensi sistem barter pada
modernisasi dunia seperti sekarang ini.. Selain itu masyarakat pada umunya
yang dianggap mampu untuk menjelaskan tentang tema penelitian yang saya

lakukan.

Pemilihan subjek penelitian kualitatif adalah sebagai perencana,
pelaksana, pengumpulan data, analisa, penafsiran data dan pada akhirnya
menjadi pelopor hasil penelitian. Pemilihan sumbejek penelitian memiliki
beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu informan yang beragama
di desa Bantal dan yang sudah tinggal lama di desa Bantal, informan yang
baru beragama dari warga yang berada didesa bantal, Masyarakat yang tinggal
dengan lama di desa Bantal. untuk teknik pemilihan sumbjek penelitian
menggunakan teknik Snowbol. Snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel data yang pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu
memberikan data yang lengkap maka harus mencari orang lain yang dapat

digunakan sebagai sumber data.

dengan menggunakan teknik Snowball Sampling yang merupakan
teknik sampling yang banyak dipakai ketika peneliti tidak banyak tahu tentang
populasi penelitiannya. Dia hanya tahu satu atau dua orang yang berdasarkan

penilaiannya bisa dijadikan sampel. Karena peneliti menginginkan lebih
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banyak lagi, lalu dia minta kepada sampel pertama untuk menunjukan orang
lain yang kira-kira bisa dijadikan sampel. Satuan sampling dipilih atau
ditentukan berdasarkan informasi dari responden sebelumnya. Pengambilan
sample untuk suatu populasi dapat dilakukan dengan cara mencari contoh
sampel dari populasi yang kita inginkan, kemudian dari sample yang didapat
dimintai partisipasinya untuk memilih komunitasnya sebagai sample lagi.

Seterusnya sehingga jumlah sample yang Kita inginkan terpenuhi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan informan terdiri dari:

Tabel 3.1

Data Infroman

No Nama Jabatan Alamat

1 Bapak Kelapa Bantal
Hj.Sahijo Desa

2 Bapak Pemangku Lewung
Jumawi adat

3 Bapak Pengasepuh Bantal
Sunjoto

4 lbu Pemilik Bantal
Miswana Toko

5 Ibu Masyarakat Samir
Wewen

6 lbu Masyarakat Bantal
Toyani
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7 Bapak Masyarakat Bantal
Bakir

8 Ibu Masyarakat Lebung
Khosnan

9 lbu Masyarakat Samir
Nini

10 Bapak Masyarakat Lebung
Sasa

11 Nila Masyarakat Samir

12 lbu Pemilik Samir
Wawa Toko

13 Ibu Masyarakat Lebung
Sei

14 lbu Masyarakat Bantal
Novi

15 Ibi Masyarakat Lebung
Thi-thi

Sumber: Wawancara dilapangan

D.Tahap-Tahap Penelitian

a.Tahap Pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan peneliti sudah membaca fenomena sosial
yang menarik untuk diteliti. peneliti mulai memberikan pemahan bahwasanya

fenomena sosial dan suatu masalah sosial yang layak untuk diteliti. Selain itu
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penelitian juga bisa memulai untuk melakukan prapengamatan terkaitan

dengan masalah yang akan diteliti.

b.Tahap Pekerja Lapangan

pada tahap pekerjaan lapangan, merupakan proses berkelanjutan pada
tahap ini, peneliti masuk pada proses penelitian. Hal-hal yang penting untuk
dilakukan sebelum penelitian berlangsung adalah proses perizinan. Karena
prosedur seorang peneliti adalah dengan adanya izin dari objek yang diteliti.
Setelah itu peneliti mulai melakukan penggalian data yang diingikan dan

sesuai dengan masalah yang akan diteliti.

c. Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti sudah memperoleh dan
mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Setelah data terkumpul
dilakukan proses klasifikasi data. Pada proses ini pemilihan data untuk
menyesuaikan data sesuai kebutuhan. Karena dalam penggalian data akan
tidak menutup kemungkinan dilakukan wawancara secara mendalam yang
menghasilkan data sebanyak-banyaknya. Setelah data sudah terkumpul maka
yang dilakukan adalah memilih teori yang sesuai untuk digunakan sebagai alat

analisis masalah yang sudah terungkap di lapangan.

d. Tahap Penulisan Laporan
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Penulisan laporan adalah tahap akhir dan proses pelaksaan penelitian.
Setelah komponen-kompenen terkait dengan data-data dan hasil analisis data
serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti mulai menulis laporan dalam
konteks penelitian kuantitatif. Penulisan laporan disesuaikan dengan metode
dalam penelitian kuantitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti

terkait dengan kelengkapan data.

E.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaiman cara
penelitian pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa

metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:

a. Metode pengamatan (observasi)

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik yang akan
dilakukan peneliti dalam pencariann data pada penelitian kuantitatif.
Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi maupun

suasana yang ada dikawasan.

b.Metode Wawancara ( interview)

Interview atau wawancara adalah salah satu cara untuk memperoleh

data dalam penelitian kuanlitatif. Wawancara akan dilakukan dengan subjek



45

peneliti. Dalam proses wawancara, diharapkan subjek penelitian atau

informan dapat dengan jelas memberikan informasi.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pencapaian data lapangan yang

berbentuk gambaran, arsip dan data-data tertulis lainya.

F. Teknik Analisi Data

Dalam analisis data hal pertama yang akan dilakukan oleh peneliti,
yaitu melakukan analisis data seperti apa yang diungkapkan Bodgan dan
Biklen. Bahwa penelitian akan berupaya menganalisis data dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milanya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskanya, mencari, menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan orang lain.

Adapaun proses berkalanya peneliti akan dilakukan seperti apa yang

diungkapkan saidel sebagai berikut:

a. Peneliti akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan hal

itu di beri kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
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b. Peniliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian
memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan, membuat

ihtisar dan membuat indeks data yang telah diperoleh.

c. Peneliti akan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.' sesuai dengan jenis penelitian

yang menjadi pilihan peneliti, yaitu penelitian kualitatif.
G.Teknik keabsahan Data.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan
sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelah
maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga

sehingga tetap berada di dalamnya.

Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-
satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-

kategori itu dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisis data

! Lexy J. Moleong. meteode penelitian kuantitaif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002,) hal 248.
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ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.. setelah selesai tahap ini,
mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi

teori substantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.

Sehubungan dengan uraian tentang proses analisia dan penafsiran data
di atas, maka dapat dijelaskan pokok-pokok persoalan sebagai berikut:
Konsep dasar analisis data, Pemerosotan satuan, kategorisasi termasuk
pemeriksahan keabsahan data, kemudian diakhiri dengan penafsiran data.
Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu dapat diperoleh dari kuesioner,
wawancara, catatan pengamatan, pengambilan foto.
1. Dokumen Wawancara
Wawancara ialah salah satu dari teknik pengumpulan data
kualitatif. Dalam penelitian dilakukan wawancara dengan pertanyaan,
sehingga responden dapat memberikan informasi yang tidak terbatas
dan mendalam dari berbagai perspektif. Semua wawancara dibuat
transkip dan disimpan dalam file teks.
2. Catatan Pengamatan
Catatan pengamatan merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data kualitatif. Pengamatan untuk memperoleh data
dalam penelitian memerlukan ketelitian untuk mendengarkan dan
perhatian yang hati-hati dan terperinci pada apa yang dilihat. Catatan

pengamatan pada umumnya berupa tulisan tangan.
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3. Data dari Buku

Mengambil data dari buka merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data
yang berasal dari halaman tertentu dari suatu buku. Data dari halaman
buku tersebut dapat digunaan dalam pengolahan data bersama data
yang lainnya.

4. Data dari Halam Web

Mengambil data dari halaman web merupakan salah satu dari
teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan
data yang berasal dari halaman suatu website. Seperti halnya data dari
buku, data dari halaman web tersebut dapat digunakan dalam
pengolahan data bersama data yang lain.

Penelitian ini menggunakan teknik analisi data menggunakan
kualitatif, menggunakan wawancara, catatan observasi, dll. Dengan
mengumpulkan data untuk membuat sebuah penelitian memerlukan
waktu yang tidak sedikit untuk mengamati sebuah kejadian atau

kebiasaan.



